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INTISARI

Yogyakarta merupakan kota pendidikan dan kota wisata yang berbasis

budaya. Keraton Yogyakarta merupakan Kawasan Cagar Budaya dan pusat

kebudayaan, berada di pusat kota. Keterbatasan lahan di pusat kota, serta masih

kurangnya kesadaran masyarakat, dapat berdampak negatif terhadap

perkembangan pusat kota. Salah satu upaya pencegahan arah perkembangan

negatif, diperlukan penataan parkir bus wisata di pusat kota dengan

mengoptimalkan sarana yang ada. Guna mengoptimalkan sarana parkir, selain

disediakan moda angkutan “lokal” sebagai angkutan antara tempat parkir dengan

objek wisata, diperlukan koridor bagi pejalan kaki yang memberikan kenyamanan,

keamanan serta mengurangi kejenuhan. Kondisi jalur pedestrian yang ada saat ini

sangat kurang memadai. Perbaikan jalur terkendala keterbatasan lahan. Kampung

Notoprajan, Suronatan dan Kauman, merupakan kampung di pusat kota terletak

antara Taman Parkir Ngabean dan Keraton Yogyakarta. Terkait kedudukannya,

diperlukan kajian pengembangan koridor bagi pejalan kaki melintasi kampung

(blusukan kampung), karena selain mengurangi beban lalu lintas, juga lebih

nyaman dan aman bagi pejalan kaki. Tujuan dari penelitian mengidentifikasi

kondisi gang-gang di kampung kota sebagai Jalur Blusukan Kampung Kota antara

Taman Parkir Ngabean dengan Keraton Yogyakarta yang berkarakter budaya,

serta merekomendasikan arah pengembangan Koridor Pejalan Kaki Blusukan

Kampung Kota antara Taman Parkir Ngabean dengan Keraton Yogyakarta yang

berkarakter budaya. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode

kualitatif. Pada tahap awal dilakukan pendataan gang dan potensinya. Berdasar

teori linkage dan place, dapat ditemukan jalur blusukan kampung yang

berkarakter budaya. Kemudian mengkaji jalur blusukan tersebut merupakan ruang

publik yang aman dan nyaman serta merekomendasikan arah pengembangan

yang mengacu kondisi kampung dan mendukung pariwisata berbasis budaya.

Kata kunci: koridor; pejalan kaki; blusukan kampung kota
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ABSTRACT

Yogyakarta is an education and tourism city are based a culture. Keraton

Yogyakarta is a district of cultural preserve and a center of Javanese culture is

located in the center of the city. The limitedness land and the decrease of

awareness in community, can make negative impacts for development the center

of the city. The one of the effort to prevent negative impacts is to ordering the

parking area for tourist bus in the center of the city by optimalizing the existing of

parking area. For optimizing the parking area, besides being provided the local

transportation to connecting the parking area and the tourism places, it is needed

the comfortable, safety and attractive corridor for pedestrians, due to

unappropriate existing pedestrian and the limitation land for development.

Notoprajan, Suronatan, and Kauman villages are located in the center of

Yogyakarta city between Ngabean parking area and Keraton Yogyakarta that

have historical and cultural values to be developed as tourism routes on the

villages (blusukan).Besides reducing traffic crowds, this pedestrian routes

through villages is safer and more comfortable. The aims of the research are

identifying the condition of aisles inside villages that has potencies as “blusukan

on the urban village” route between Ngabean Parking area and the Palace, as

well as giving recommendation of routes development guidelines that have culture

characteristic. This research used qualitative method. The first step is inventory of

aisles and their potencies. Based on linkage and place theories, can be found the

routes of blusukan on the village that have cultural features. The Analysis done to

ensure that the routes of blusukan are safe and comfortable public spaces, as well

as give recommendation for development guidelines are stated refer to village

condition that support tourism based a culture.

Key words: corridor, pedestrian, blusukan on the urban village
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